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PENGARUH PERPUTARAN MODAL KERJA, PERPUTARAN 
KAS, PERPUTARAN PIUTANG, DAN PERPUTARAN 
PERSEDIAAN TERHADAP PROFITABILITAS PADA 
PERUSAHAAN TEKSTIL DAN GARMEN YANG 
TERDAFTAR DI BEI PERIODE 2013-2015 
ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menguji seberapa 
besar pengaruh perputaran modal kerja, perputaran kas, perputaran piutang, 
perputaran persediaan terhadap profitabilitas. Dari hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi bahan pertimbangan atau evaluasi untuk perusahaan dalam 
mengelola modal kerja, kas, piutang, dan persediaan yang lebih baik lagi. 
Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan dengan pendekatan kuantitatif 
yang menekankan pada pengujian teori melalui variabel-variabel penelitian 
dengan angka dan melakukan analisis data sesuai dengan prosedur statistik. 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar 
di BEI periode 2013-2015. Jumlah sampel yang digunakan adalah 8 perusahaan 
dengan menggunakan metode purposive sampling.  
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini analisis regresi linier 
berganda dengan melakukan uji asumsi klasik  terlebih dahulu. Hasil dari 
penelitian ini dalam pengujian uji F sebesar 3,094 dengan signifikansi 0,040 
menunjukkan perputaran modal kerja, perputaran kas, perputaran piutang, dan 
perputaran persediaan secara simultan berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
profitabilitas. Hasil dari Koefisien Determinasi (R
2
) menunjukkan perputaran 
modal kerja, perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan dalam 
menjelaskan Profitabilitas  sebesar 39,40%. Sedangkan sisanya sebesar 60,60% 
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang digunakan diluar penelitian ini. Hasil 
uji t  menunjukkan perputaran modal kerja dan perputaran kas berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas sedangkan perputaran kas dan perputaran 
persediaan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
Kata Kunci: Perputaran Modal Kerja, Perputaran Kas, Perputaran Piutang, 
Perputaran Persediaan, Profitabilitas. 
 
ABSTRACT 
This study aims to identify and test how much influence of working capital 
turnover, cash turnover, receivable turnover, inventory turnover on profitability. 
From the results of this study is expected to be a material consideration or 
evaluation for companies in managing working capital, cash, accounts receivable, 
and inventory better. This research is a research conducted with quantitative 
approach that emphasizes the theory testing through research variables with 
numbers and perform data analysis in accordance with statistical procedures. 
Population in this research is textile and garment company that listed in BEI 
period 2013-2015. The number of samples used is 8 companies by using 
purposive sampling method. 
 The method used in this study multiple linear regression analysis by doing 
the classical assumption test first. The result of this research in F test test of 3,094 
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with significance 0,040 indicates working capital turnover, cash turnover, 
receivable turnover, and inventory turnover simultaneously have a significant and 
positive effect on profitability. The result of Coefficient of Determination (R2) 
shows the working capital turnover, cash turnover, receivable turnover, and 
inventory turnover in explaining Profitability of 39.40%. While the rest of 60.60% 
influenced by other variables used outside this study. The result of t test shows 
that the velocity of working capital and cash turnover have a significant effect on 
profitability while cash turnover and inventory turnover have no significant effect 
on profitability. 
Keywords: Working Capital Turnover, Cash Turnover, Receivable Turnover, 
Inventory Turnover, Profitability. 
 
1. PENDAHULUAN 
 Seiring dengan perkembangan jaman perekonomian di Indonesia saat ini 
persaingannya semakin ketat, rata-rata masyarakat Indonesia memilih untuk  
berwirausaha atau mendirikan suatu perusahaan. Ditambah lagi sudah mulai 
diberlakukan MEA yang persaingannya akan semakin ketat di pasar bebas, 
mengingat Indonesia adalah negara yang memiliki banyak perusahaan eksport 
dan import sehingga perlu adanya manajemen yang baik dengan mengelola 
sumber daya produksi menjadi lebih efektif dan efisien. 
 Modal kerja merupakan komponen yang penting dalam operasional suatu 
perusahaan. Besar kecilnya modal kerja dapat disesuaikan sesuai dengan 
kebutuhan dan kemampuan perusahaan. Menurut Kasmir (2011:182) bahwa 
perputaran modal kerja merupakan salah satu rasio yang dapat digunakan 
untuk mengukur keefektifan modal kerja perusahaan  selama periode tertentu.  
 Modal kerja memiliki tiga komponen diantaranya kas, piutang, dan 
persediaan. Untuk meningkatkan pertumbuhan perekonomian perusahaan 
atau memaksimalkan profitabilitas maka dapat dikelola dengan ketiga 
komponen modal kerja tersebut dengan cara yang berbeda. Menurut Martono 
dan Harjito (2010:28) dalam suatu perusahaan agar tidak terjadi kebangkrutan 
maka dapat dilakukan penghitungan dengan perputaran kas yang digunakan 
untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan 
dalam membayar tagihan dan membiayai penjualan dan produksi. 
 Perputaran piutang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan 
piutang selama satu periode. Semakin tinggi perputaran piutang menunjukkan 
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bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah dan 
tentunya kondisi tersebut semakin baik bagi perusahaan (Kasmir, 2011:180). 
 Menurut Riyanto (2010:69), perputaran persediaan merupakan cara untuk 
mengukur perusahaan dalam memutarkan barang dagangan dan menunjukkan 
hubungan antara barang yang diperlukan untuk menunjang atau mengimbangi 
tingkat penjualan yang telah ditentukan.  
 Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
efisiensi penggunaan asset perusahaan atau kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba selama periode tertentu (Irawati, 2006:58). Untuk  
menghitung keuntungan atau laba bersih suatu perusahaan maka kita dapat 
menggunakan rasio Net Profit Margin (NPM). 
 Dari penelitian tersebut diatas, maka peneliti ingin mengetahui 
bagaimana pengaruh perputaran modal kerja, perputaran kas, perputaran 
piutang, dan perputaran persediaan terhadap profitabilitas pada beberapa 
perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI periode 2013-2015 
dengan menggunakan rasio Net Profit Margin (NPM).  
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 
mengambil judul “Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Perputaran Kas, 
Perputaran Piutang, dan Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas Pada 
Perusahaan Tekstil dan Garmen Yang Terdaftar Di BEI Periode 2013-2015”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Menurut 
Indriantoro dan Bambang Supomo (2002:12) penelitian kuantitatif lebih 
menekankan pada pengujian teori-teori yang menggunakan pengukuran 
variabel penelitian berupa angka dan melakukan analisis data dengan 
prosedur statististik yang telah ada. 
2.2. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 17 perusahaan Tekstil dan 
Garmen yang terdaftar di BEI selama periode 2013-2015. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Jumlah sampel 
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yang digunakan pada perusahaan tekstil dan garmen yang memenuhi 
kriteria sebanyak 8 perusahaan dalam kurun waktu tiga tahun (periode 
2013-2015).  
2.3. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Untuk penjelasan yang lebih jelas dan menghindari penafsiran yang 
berbeda maka perlu dijelaskan istilah pokok yang digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu:  
2.3.1. Variabel Dependen 
Profitabilitas perusahaan yang merupakan kemampuan 
perusahaan dalam memperoleh laba bersih atau keuntungan 
selama satu periode. Dalam penelitian ini diukur menggunakan 
Net Profit Margin. 
2.3.2. Variabel Independen 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah modal kerja 
yang merupakan komponen utama dalam mendirikan suatu 
perusahaan. Modal kerja memiliki tiga komponen lain 
diantaranya kas, piutang, persediaan. Untuk mengetahui tingkat 
efektifitas suatu perusahaan dapat dilihat dari tingkat 
perputarannya. Mekanisme variabel independen yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi: 
1) Perputaran Modal Kerja 
 Perputaran modal kerja atau working capital turnover 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur keefektifan 
modal kerja perusahaan selama periode tertentu. Dalam 
pengukuran ini dapat diukur dengan membandingkan 
penjualan bersih dengan aktiva lancar dikurangkan dengan 
hutang lancar (Kasmir, 2011:182). 
2) Perputaran Kas 
 Perputaran kas (cash turnover) merupakan seberapa besar 
kemampuan kas dalam menghasilkan pendapatan selama 
periode tertentu (Riyanto, 2010:92). Penghitungan kas yaitu 
perbandingan antara penjualan dengan jumlah kas rata-rata. 
5 
 
Semakin tinggi perputaran kas maka semakin baik karena 
efisiensi penggunaan kasnya tinggi dan keuntungan yang 
diperoleh semakin besar. 
3) Perputaran Piutang 
 Perputaran piutang (receivable turnover) merupakan 
perputaran penjualan atas dana yang terdapat didalam piutang 
dagang, yaitu penagihan atas uang dari suatu perusahaan 
kepada pihak tertentu yang akan menyebabkan penagihan atau 
penerimaan pembayaran piutang yang menjadi uang kas 
dimasa yang akan datang untuk membiayai operasional 
perusahaan. 
4) Perputaran Persediaan  
 Perputaran persediaan (inventory turnover) digunakan 
untuk mengukur perputaran barang dagang yang diperlukan 
dalam suatu perusahaan untuk menunjang atau mengimbangi 
tingkat penjualan yang ditentukan. Apabila persediaan lebih 
besar dibanding kebutuhan maka dapat memperkecil 
keuntungan, namun apabila persediaan lebih kecil 
dibandingkan kebutuhan maka dapat menekan  
keuntungannya (Riyanto, 2010:69). 
2.4. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode dokumentasi yaitu untuk mengumpulkan data 
dengan cara mencatat dan menyalin data tertulis yang dibutuhkan untuk 
mengolah data yang berhubungan masalah penelitian. Data dokumentasi 
dari penelitian ini yaitu menggunakan data sekunder yang merupakan data 
laporan keuangan tahunan perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di 







3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Hasil Penelitian 
Untuk menganalisis data dari hasil penelitian ini maka digunakan metode 
analisis regresi linier berganda. 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .034 .012  2.758 .013 
PMK .000 .000 .348 1.905 .072 
PKAS .000 .000 -.258 -1.202 .244 
PPIUTANG .002 .001 .531 2.503 .022 
PPERSED -.005 .004 -.219 -1.213 .240 
a. Dependent Variable:PROFITABILITAS     
Dari tabel diatas maka dapat diketahui analisis regresi linier berganda 
secara sistematis dan diperoleh persamaan sebagai berikut : 
Y= 0,034 + 0,000 X1 + 0,000 X2 + 0,002 X3 – 0,005 X4 + e 
Interpretasi dari persamaan regresi tersebut adalah : 
1) Nilai konstanta sebesar 0,034 menunjukkan jika variabel 
independen diasumsikan konstan maka Profitabilitas akan 
meningkat. 
2) Koefisien regresi Perputaran Modal Kerja (PMK) sebesar 0,000 
menunjukkan bahwa apabila perputaran modal kerja mengalami 
kenaikan sebesar 1% maka profitabilitas (NPM) akan meningkat. 
3) Koefisien regresi pada variabel Perputaran Kas (PKAS) sebesar 
0,000 menunjukkan bahwa apabila perputaran kas mengalami 
kenaikan sebesar 1% maka profitabilitas (NPM) akan meningkat. 
4) Koefisien regresi Perputaran Piutang (PPIUTANG) sebesar 0,002 
menunjukkan apabila perputaran piutang mengalami kenaikan 
sebesar 1% maka profitabilitas (NPM) akan mengalami kenaikan. 
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5) Koefisiensi regresi Perputaran Persediaan (PPERSED) sebesar -
0,005 menunjukkan apabila perputaran persediaan mengalami 
kenaikan 1% maka profitabilitas (NPM) akan menurun. 





Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression .011 4 .003 3.094 .040
**
 
Residual .018 19 .001   
Total .029 23    
a. Predictors: (Constant), PPERSED, PKAS, PMK, PPIUTANG  
b. Dependent Variable: PROFITABILITAS     
  Berdasarkan tabel diatas untuk hasil analisis uji F maka    
ditolak karena signifikansi 0,040 < 0,05. Artinya koefisien regresi 
signifikan atau variabel perputaran modal kerja, perputaran kas, 
perputaran piutang, dan perputaran persediaan secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
3.1.3. Koefisien Determinasi      
Tabel 3 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 




 .394 .267 .03040 
a. Predictors: (Constant), PPERSED, PKAS, PMK, PPIUTANG 
  Dapat dilihat pada tabel 3, Nilai R-Squared sebesar 0,394 
yang artinya 39,4% profitabilitas dapat dijelaskan oleh variabel 
perputaran modal kerja, perputaran kas, perputaran piutang, dan 
perputaran persediaan. Sedangkan sisanya (100% - 39,4% = 
60,6%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang 




3.1.4. Uji t 
Tabel 4 
                           Coefficients
a
 
Model T Sig. 
1 (Constant) 2.758 .013 
PMK 1.905 .072*** 
PKAS -1.202 .244 
PPIUTANG 2.503 .022** 
PPERSED -1.213 .240 
a. Dependent Variable:PROFITABILITAS     
  Catatan: ** signifikansi pada α = 5% 
    *** signifikansi pada α = 10% 
 Dari tabel tersebut maka dapat diketahui bahwa pada 
variabel perputaran modal kerja dan perputaran piutang 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan variabel 
perputaran kas dan perputaran persediaan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis faktor yang mempengaruhi 
tingkat Profitabilitas Perusahaan pada Perusahaan Tekstil dan Garmen 
yang terdaftar di BEI periode 2013-2015 dengan menggunakan 24 sampel 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel perputaran modal 
kerja, perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
perusahaan (NPM) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,04 < 0,05. 
2) Hasil pengujian Koefisien Determinasi (R2) diperoleh nilai R-Square 
sebesar 0,394. Hal ini menunjukkan kemampuan variabel PMK, 
PKAS, PPIUTANG, dan PPERSED dalam menjelaskan Profitabilitas 
Perusahaan (NPM) sebesar 39,4%. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 
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60,6% dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak masuk 
dalam penelitian ini. 
3) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel perputaran modal 
kerja memiliki tingkat signifikansi 0,072 < 0,10, sehingga dapat 
disimpulan bahwa H1 diterima yang berarti perputaran modal kerja 
(PMK) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
perusahaan. 
4) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel perputaran kas 
memiliki tingkat signifikansi 0,244 > 0,05, sehingga dapat disimpulan 
bahwa H2 ditolak yang berarti perputaran kas (PKAS) secara parsial 
tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. 
5) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel perputaran piutang 
memiliki tingkat signifikansi 0,022 < 0,05, sehingga dapat disimpulan 
bahwa H3 diterima yang berarti perputaran piutang (PPIUTANG) 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
perusahaan. 
6) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel perputaran 
persediaan memiliki tingkat signifikansi 0,540 > 0,05, sehingga dapat 
disimpulan bahwa H4 ditolak yang berarti perputaran persediaan 
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